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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :  
1. Dalam pelaksanaan sertifikat Prima-3 ini bahwa kegiatan sertifikat Prima-
3 sudah sesuai standar operasional prosedur yang berlaku di kecamatan 
Banuhampu. Adapun kendala dalam pelaksanaan sertifikat Prima-3 ini 
adalah dalam penjemputam berkas-berkas masih penyuluh yang 
menjemput kerumah petani dan pencatatan budidaya usahatani masih 
belum tercatat dengan baik oleh petani.  
2. Secara umum motivasi petani mendapatkan sertifikat Prima-3 termasuk 
pada kategori tinggi, yang dapat digolongkan dalam motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Rata-rata dari motivasi instrinsik adalah 3,9 
sedangkan untuk motivasi ekstrinsik rata-rata skornya adalah 4,5.  
Motivasi ekstrinsik relatif lebih tinggi dibandingkan motivasi instrinsik 
artinya pengaruh orang lain, penyuluh dan lingkungan sosial lebih banyak 
mendorong petani untuk mengurus sertifikat Prima-3. Upaya dukungan 
pemerintah menjadikan petani lebih termotivasi dan dapat 
mengembangkan usahataninya jauh lebih baik. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi petani di kecamatan Banuhampu yang akan mendapatkan sertifikat 
Prima-3 agar membantu penyuluh dalam proses pencatatan budidaya 
usahatani.  
2. Hasil produk sertifikat Prima-3 diharapkan dapat dikenal luas oleh 
masyarakat sebagai produk yang aman dikonsumsi sehingga petani dapat 
memperluas pasarnya keluar daerah. 
3. Kepada penyuluh diharapkan agar terus mempertahankan perannya untuk 
memotivasi pelaku usaha tani, pembinaan, maupun pengawasan terhadap 
kebun pelaku usaha yang telah memiliki sertifikat Prima 3. 
